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ABSTRAK

Bisnis pembiayaan kendaraan bermotor merupakan salah satu bisnis yang
memiliki tingkat risiko yang sangat besar. Usaha untuk mengurangi risiko
yang akan timbul dalam proses pemberian kredit, perusahaan memperketat
dan mengevaluasi prosedur yang digunakan untuk pengkreditan dengan
cara menerapkan system pengendalian internal. Penelitian ini bertujuan
mengidentifikasi dan mengevaluasi sistem pengendalian internal terhadap
risiko kredit macet kendaraan bermotor pada PT Adira Finance Cabang dan
mengidentifikasi dampak penerapan pengendalian internal terhadap risiko
kredit macet kendaraan bermotor pada PT Adira Finance Cabang Palopo.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan alat analisis
regresi linear sederhana. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat

hubungan yang cukup signifikan antara sistem pengendalian internal
dengan risiko kredit macet kendaraan bermotor pada PT Adira Finance
Cabang Palopo dimana nilai korelasinya 61,6% dan determinasinya 37,9%.

Pembiayaan

C A AT AT A A A E A A E

1. Pendahuluan

Perusahaan pembiayaan di Indonesia menjadi sesuatu yang mudah kita jumpai. Biasanya
model perusahaan ini telah bergabung kepada suatu merek produk tertentu. Hal tersebut
dilakukan untuk memudahkan transaksi jual-beli yang dilakukan secara kredit terhadap suatu
produk. Pengelolaan pembiayaan tidak dapat dilakukan secara sembarangan, tetapi harus
dengan pertimbangan dan pengawasan yang memadai agar tidak terjadi masalah yang dapat
merugikan dan bahkan dapat berakibat kebangkrutan.

Bisnis pembiayaan sepeda motor dan mobil merupakan salah satu bisnis yang memiliki
tingkat risiko sangat besar. Risiko itu antara lain adalah prepayment yaitu nasabah melunasi
utang mereka lebih awal dari perjanjian semula dan default yaitu nasabah tidak mampu

melunasi hutang atau kredit kendaraan sepeda motor dan mobil sesuai jatuh tempo pembayaran.
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Selain prepayment dan default, perusahaan pembiayaan mengalami risiko pengurangan nilai
dari kendaraan yang disita dari para nasabah yang tidak mampu melunasi kreditnya.

PT Adira Finance dalam proses menanggulangi risiko prepayment, pada umumnya dapat
menggunakan strategi menghindari risiko tersebut dengan membuat suatu kebijakan mengenai
prosedur dan tata cara pembayaran kredit kendaraan bermotor dimana salah satu prosedur
tersebut mewajibkan nasabah membayar sesuai dengan jangka waktu yang telah ditetapkan,
tidak boleh kurang dari waktu tersebut atau lebih dari waktu tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, usaha untuk mengurangi risiko yang akan timbul dalam proses
pemberian kredit, perusahaan bisa memperketat dan mengevaluasi prosedur yang digunakan
untuk pengkreditan, dengan cara melakukan pengendalian internal. Pengendalian sistem
internal harus dilakukan sebagai dasar agar kegiatan operasional perusahaan dan manajemen
juga berjalan dengan baik. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi dan mengevaluasi sistem
pengendalian internal terhadap risiko kredit macet kendaraan bermotor pada PT Adira Finance
Cabang Palopo. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan mengidentifikasi dampak penerapan
pengendalian internal terhadap risiko kredit macet kendaraan bermotor pada PT Adira Finance

Cabang Palopo.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada PT Adira Finance Cabang Palopo yang terletak di Kota
Palopo. Adapun metode analisis yang digunakan adalah menggunakan metode analisis regresi
sederhana dengan formulasi matematis sebagai berikut
Y=a+bX+e (Suliyanto, 2011)
dimana Y adalah system pengendalian internal; X adalah risiko kredit macet; a adalah konstanta;

dan b adalah koefisien regresi; dan e adalah error term.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil

PT Adira Finance merupakan perusahaan yang bergerak di bidang pembiayan unuk
berbagai merek otomotif di Indonesia yang sudah ada sejak tahun 1990. Sejalan dengan
perkembangan zaman, PT Adira Finance lebih berkonsentrasi kepada pembiayaan dengan
tingkat pengembalian yang tinggi baik itu dalam sektor pembiayaan sepeda motor maupun

mobil, baru atau bekas, berbagai merek tanpa harus terkait dengan salah satu merk tertentu.
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Selain itu, PT Adira Finance juga melakukan usaha peminjaman dana bagi konsumen yang
membutuhkan dana dengan jaminan BPKB sepeda motor tersebut. Karyawan PT Adira Finance
lebih dari 28 ribu dan lebih dari 245 jaringan usaha yang tersebar di Indonesia dan salah satunya
ada di kota Palopo.

Selama PT Adira Finance berdiri di Kota Palopo, timbul berbagai pokok persoalan
diantaranya:
a. Unit dan nasabah raib;
b. Debitur atau penjamin memberikan suatu data dokumen yang tidak valid atau tidak sesuai

dengan fakta;

c¢. Jaminan yang dipindahtangankan tanpa adanya laporan ke perusahaan;
d. Unit di gadai; dan

e. Debitur atau nasabah lari atau pergi ke luar kota.

Beardasarkan masalah yang tersebut, PT Adira Finance menempuh/menyelesaikan
sengketa melaui jalur hukum khususnya menyelesaikan kredit macet tersebur. PT Adira Finance
menempuh jalur ini dengan mengajukan gugatan secara perdata dan/atau pelaporan tindak
pidana. Pengajuan gugatan secara perdata terhadap debitur dengan wanprestasi pihak
perusahaan pembiayaan dapat mengajukan gugatan perdata tersebut ke pengadilan negeri
setempat dengan tuntutan ganti rugi.

Ketentuan mengenai wanprestasi telah dimuat secara tegas dalam perjanjian pembiayaan
konsumen yang termuat dalam syarat-syarat perjanjian pembiayaan konsumen dengan
penyerahan hak milik secara fidusia antara PT Adira Finance dengan debitur. Isi perjanjian
tersebut mengatur tentang wanprestasi yang menyatakan bahwa:

“Penerimaan fasilitas atau penerima jaminan setuju dan mengikat diri kepada

pemberi fasilitas dan/atau kuasanya mengenai terjadinya atau keadaan wanprestasi

yang dengan lewatnya waktu telah cukup membuktikan terjadinya salah satu atau

keadaan”.

PT Adira Finance Cabang Kota Palopo lebih menggunakan jasa eksternal collection yang
akibatnya tidak semua kredit macet yang dilakukan oleh debitur dapat dilakukan penarikan
sehingga tidak ada efek jera kepada debitur yang melakukan wanprestasi. Sistem Pengendalian
Internal merupakan kumpulan dari pengendalian intern yang terintegrasi, berhubungan dan
saling mendukung satu dengan yang lainnya. Pengendalian internal dirancang untuk memberi

suatu keyakinan akan tercapainya tujuan perusahaan yang secara umum dibagi kedalam tiga
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kategori sebagai berikut:
a. Keefektifan dan efisiensi operasional perusahaan;
b. Pelaporan Keuangan yang handal; dan

c. Kepatuhan terhadap prosedur dan peraturan yang diberlakukan.

Pengujian Hipotesis
Hipotesis penelitian dalam penelitian ini diuji dengan analisis regresi sederhana. Hasil

pengujian hipotesis dalam penelitian ini terlihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 1. Hasil Pengujian Hipotesis

Model
Variabel (Risiko Kredit Macet) Kesimpulan
Koefisien Signifikansi
Konstanta 0,784
Sistem Pengendalian Internal 0,647 0,000 Terdukung

R =0.616
R?2=0.379
Adj R =0.372
T- Stat = 7.532

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan Nilai R (korelasi) adalah nilai yang menjelaskan
hubungan atau keterkaitan antara sistem pengendalian internal dengan risiko kredit macet
kendaraan bermotor pada PT Adira Finance Cabang Palopo dimana nilai R (0,616) atau 61,6%
adalah menjelaskan bahwa korelasi atau hubungan antara sistem pengendalian internal dengan
risiko kredit macet kendaraan bermotor pada PT Adira Finance Cabang Palopo cukup
signifikan. Sementara nilai determinasinya yakni R Square (0,379) atau 37,9% artinya
ketergantungan antara sistem pengendalian internal dengan risiko kredit macet kendaraan
bermotor pada PT Adira Finance Cabang Palopo adalah 37,9% sedangkan 62,1% dipengaruhi
oleh faktor lain.

3.2 Pembahasan

Berdasarkan hipotesis yang diduga penerapan sistem pengendalian internal berpengaruh
signifikan terhadap risiko kredit macet kendaraan bermotor pada PT Adira Finance Cabang
Palopo. Sistem pengendalian internal dalam penelitian ini berpengaruh signifikan terhadap
risiko kredit macet (terdukung). Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dijelaskan persamaan
regresinya sebagai berikut:
Y =0.784 + 0.647 (X)
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Ini menunjukkan besarnya pengaruh sistem pengendalian internal (arah positif), artinya apabila
sistem pengendalian internal meningkat skornya satu satuan, maka diprediksikan skor risiko
kredit macet kendaraan bermotor pada PT Adira Finance Cabang Palopo hanya sebesar 0,647

poin.

4. Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dari penelitian yang diuraikan oleh penulis, maka
kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang cukup signifikan antara
sistem pengendalian internal terhadap risiko kredit macet kendaraan bermotor pada PT Adira
Finance Cabang Palopo dan terdapat hubungan yang kuat antara sistem pengendalian internal
dengan risiko kredit macet kendaraan bermotor pada PT Adira Finance Cabang Palopo dimana
nilai korelasinya R= 0,616 atau 61,6% dan determinasinya r*>=0,379 atau 37,9%.
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